UJI EFEKTIVITAS Beauveria bassiana DAN Bacillus thuringiensis UNTUK
MENGENDALIKAN Chilo sacchariphagus Bojer DI LABORATORIUM

SKRIPSI

Oleh:

GILANG MUHARZA NASUTION
NPM : 1304290218
Program Studi : AGROEKOTEKNOLOGI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2017



UJI EFEKTIVITAS Beauveria bassiana DAN Bacillus thuringensis UNTUK
MENGENDALIKAN Chilo sacchariphagus Bojer DI LABORATORIUM

SKRIPSI

Oleh:

GILANG MUHARZA NASUTION
1304290218
AGROEKOTEKNOLOGI

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Strata 1 (S1) Pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Komisi Pembimbing

Dr. Ir. Hasanuddin, M.S Ir. EfridaLubis, MP
Ketua Anggota

Disahkan Oleh:
Dekan

Ir. Astritanarni Munar, M.P

Tanggal Lulus: 11-11-2017



PERNYATAAN

Dengan ini saya:

Nama : GILANG MUHARZA NASUTION
NPM : 1304290218

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi judul uji efektivitas
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RINGKASAN

GILANG MUHARZA NASUTION, “Uji Efektivitas Beauveria Bassiana
dan Bacillus Thuringensis untuk Mengendalikan Chilo sacchariphagus Bojer Di
Laboratorium”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Hasanuddin, M.S sebagai Ketua Komisi
Pembimbing dan Ibu Ir. EfridaLubis, MP sebagai Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Riset dan Pengembangan Tanaman
Tebu PTPN Il Sei Semayang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) non faktorial. Parameter pengamatan yaitu persentase mortalitas
dan gejala kematian. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas Beauveria
bassiana dan Bacillus thuringiensis pada larva Chilo sacchariphagus Boj. pada
taraf konsentrasi yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bacillus thuringensis efektif untuk
mengendalikan hama Chilo sacchariphagus dalam waktu 24 jam dengan tingkat
kematian 100%.



SUMMARY

GILANG MUHARZA  NASUTION,  "Effectiveness Test  of
Beauveria  Bassiana and  Bacillus  Thuringensis  for  Controlling
Chilo Sacchariphagus Bojer. At Laboratory". Guided by Dr. Ir. Hasanuddin, M.S
as Chairman of the Advisory Commission and Mrs. Ir. EfridaLubis, MP as
Member of Supervising Commission.

The research was conducted at PTPN Il Sei Semayang Sugar Cane Research
and Development Laboratory. This study used a complete randomized design
(RAL) non factorial. Parameter observation that is percentage of mortality and
symptom of death. The objective of this study was to investigate the effectiveness
of Beauveria bassiana and Bacillus thuringiensis on Chilo sacchariphagus Boj
larvae at different concentrations.

The results showed that Bacillus thuringensis was effective for controlling
Chilo sacchariphagus pest within 24 hours with 100% mortality rate.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman penghasil
utama gula. Dengan teknik budidaya yang baik tebu dapat menghasilkan bobot
kering rata-rata 1000-1200 kuintal per hektar. Pengendalian penggerek batang dan
pucuk tebu saat ini cenderung dilakukan secara hayati, dengan memanfaatkan
parasitoid. Pengendalian hayati memiliki kelebihan dibandingkan dengan cara
pengendalian yang lain, karena tidak memiliki pengaruh negatif terhadap produk
pertanian yang dihasilkan (Meidalima, 2013).

Penggerek batang tebu bergaris, Chilo sacchariphagus Bojer (Lepidoptera:
Pyralidae) adalah salah satu hama yang sangat berbahaya pada tanaman tebu.
Serangga hama ini menyerang tanaman tebu sejak dari awal tanam hingga saat
panen. Serangan dimulai oleh larva muda yang sangat aktif menggerek daun
muda, kemudian turun menuju ruas-ruas batang di bawahnya sampai mencapai
titik tumbuh dengan luka gerekan yang demikian dalam hingga dapat
mengakibatkan kematian tanaman tebu (Purnomo, 2006).

Di Indonesia pada umumnya, pengendalian hama tersebut masih banyak
menggunakan insektisida sintetik yang dilakukan secara intensif, yang dapat
mengakibatkan berbagai dampak negatif, terutama terbunuhnya musuh alami dan
akumulasi residu pestisida. Untuk mencermati permasalahan tersebut perlu
dikembangkan suatu cara pengendalian alternatif yang ramah lingkungan dan
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, manusia dan tumbuhan seperti

penggunaan cendawan entomopatogen Beaveria bassiana. B. bassiana merupakan



cendawan yang mempunyai prospek untuk pengendalian banyak serangga hama.
Cendawan ini sudah digunakan secara meluas di Indonesia (Jauharlina, 2001).

Salah satu upaya untuk mengurangi efek samping yang ditimbulkan dari
penggunaan insektisida kimia adalah dengan menggunakan insektisida biologis
dengan bahan aktif bakteri yang dapat mematikan serangga hama seperti
Bacillus thuringiensis. Bacillus thuringiensis adalah bahan aktif dari insektisida
biologi thuricide. Insektisida ini dapat digunakan sebagai salah satu komponen
dalam pengendalian secara terpadu karena efektif terhadap hama sasaran dan
relatif aman terhadap parasitoid dan predator (Untung, 2001 dalam Setiawan
2008).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas Beauveria bassiana dan
Bacillus thuringiensis pada larva Chilo sacchariphagus Boj. pada taraf
konsentrasi yang berbeda.
Hipotesis Penelitian

Pemberian taraf konsentrasi berbeda Beauveria bassiana dan Bacillus
thuringiensis berpengaruh pada persentase mortalitas larva Chilo sacchariphagus
Boj.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan penulisan skripsi untuk melengkapi persyaratan dalam

menempuh ujian serjana di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi seluruh pihak yang membutuhkan.

3. Sebagai alternatif untuk mengendalikan Chilo sacchariphagus Boj.



TINJAUAN PUSTAKA

Biologi Chilo sacchariphagus Bojer
Menurut (Nesbitt, dkk 1980 dalam Sianturi 2014), adapun Klasifikasi dari

penggerek batang tebu bergaris (Chilo sacchariphagus Bojer.) adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Animlia

Filum . Arthropoda

Class - Insecta

Ordo : Lepidoptera

Family : Pyrlide

Genus : Chilo

Spesies : Chilo saccharipagus Bojer.

Imago betina meletakkan telur secara berkelompok pada dua baris secara
parallel pada permukaan daun yang hijau. Telur yang baru menetas mempunyai
bentuk oval, datar, kilat dan berwarna putih dengan dikelilingi warna hitam
sebelum menetas. Telur mempunyai ukuran dengan panjang 0,75-1,25 mm dan
rata-rata 0,95 mm. periode inkubasi adalah antara 6 hari dengan rata-rata 5,13 hari

(YYalawar dkk, 2010).

Gambar 1. Telur C. Sacchariphagus
(Sumber : Panggabean, 2014)



Larva dapat mencapai panjang sekitar 2-4, 6-9, 10-15, 15-20, 20-30 mm
selama instar 1 sampai 5. Larva berwarna jingga dan terdapat garis putus-putus
hitam pada bagian dorsalnya dengan kepala berwarna coklat kehitaman. Pada
instar 1 dan 2 larva hanya berada pada pelepah daun, namun setelah instar 3 larva

mulai menggerek batang Lama stadia larva 37-54 hari (Capinera, 2009).

Gambar 2. Larva C. Sacchariphagus
(Sumber : Panggabean, 2014)

Larva menjelang jadi pupa akan keluar dari liang gerek dan memilih
bagian tanaman yang agak kering kemudian setelah 10-18 jam pupa terbentuk.
Garis-garis segmen akan semakin jelas dan setelah 1-2 hari warna pupa berubah
jadi cokelat cerah kemudian akhirnya cokelat tua. Pupa terletak di dekat lubang

atau pintu keluar pada tebu bekas gerekan. Masa pupa 6-7 hari (Way dkk, 2004).

2

Gambar 3. Pupa C. Sacchariphagus
(Sumber : Panggabean, 2014)



Ngengat berwarna kekuningan atau kuning kecoklatan. dengan lebar sayap
18-28 mm pada ngengat jantan dan 27-39 mm pada ngengat betina. Sayap yang
tersembunyi pada betina berwarna putih tetapi pada jantan lebih gelap. Ngengat
bersifat nokturnal, bersembunyi pada siang hari. Oviposisi terjadi saat dan
berlanjut pada malam hari. Ngengat betina dapat mengasilkan telur sampai empat
hari. Umur ngengat jantan adalah 4-8 hari dan ngengat betina adalah 4-9 hari

(Suwita, 2011).

Gambar 4. Imago C. Sacchariphagus
(Sumber : Panggabean, 2014)

Gejala Serangan

Penggerek batang tebu merupakan hama yang serius. Pada tanaman
dewasa menyerang bagian ujung sampai mati, terkadang patah. Pada tanaman
muda, daun yang belum membuka mati, dan kondisi ini disebut mati hati (dead
heart). Jumlah sari gula yang diekstrak dari gula berkurang ketika penggerek ini
muncul dan hasil sukrosa berkurang 10-20%. Terakhir, saat tebu diserang, lubang
gerekan pada masing-masing benih menyebabkan benih mudah terinfeksi jamur

(Panggabean, 2014).



Gambar 5. Gejala Serangan C. Sacchariphagus
(Sumber : Panggabean, 2014)
Pengendalian

Salah satu pengendalian penggerek batang bergaris adalah dengan
menggunakan perangkap berupa feromon buatan. Hasil percobaan di Marromeu
diperoleh bahwa pada sebuah botol tertangkap 14 ngengat C. Sacchariphagus
selama delapan malam. Jumlah total ngengat tertangkap adalah sebanyak 74 ekor
dalam waktu lima malam. Penangkapan tertinggi dengan perangkap tunggal yaitu
diperoleh Sembilan individu (Silitonga, 2014).

Pengendalian penggerek batang bergaris juga dapat menggunakan
parasitoid Xanthopimpla stemmator dari penangkapan 30 telur dengan waktu
pencarian dua jam, diperoleh bahwa 29 diantaranya terparasit secara total. Banyak
larva ditemukan mati karena terinfeksi oleh Bacillus thuringiensis. Sedangkan
jamur entomopatogen Beauveria bassiana, ditemukan tiga larva yang mati karena
terinfeksi. Dari 240 larva dan pupa yang ditemukan, 6,3% mati pada saat
pengumpulan, dimana 5% terinfeksi oleh patogen dan 1,3% terparasit oleh
serangga (Reagan, 2011).

Pengendalian penggerek batang bergaris dengan parasitoid telur antara lain

adalah dengan menggunakan parasitoid Trichogramma australicum. Telur yang



terparasit adalah 64,8%, dengan nilai maksimum 99-100% selama bulan Juni, Juli,
Agustus dan Desember (Dian, 2013).
Jamur Beauveria bassiana

Jamur B. bassiana juga dikenal sebagai penyakit white muscardine karena
miselium dan konidium (spora) yang dihasilkan berwarna putih, bentuknya
oval,dan tumbuh secara zig zag pada konidiofornya. Pada konidia B. bassiana
akan tumbuh suatu tabung yang makin lamamakin panjang mirip seuntai benang
dan pada suatu waktu benang itu mulai bercabang (Gambar 6). Cabang-cabang
yang timbul selalu akan tumbuh menjauhihifa utama atau hifa yang pertama.
Cabang-cabang tersebut akan salingbersentuhan. Pada titik sentuh akan terjadi
lisis dinding sel (anastomosis) sehingga protoplasma akan mengalir ke semua sel

hifa. Miselium yang terbentukakan makin banyak dan membentuk suatu koloni

(Hughes, 2014).

oldest spore
@f/ voungest spore

conidiogenous cell

Gambar 6. Bagian Beauveria bassiana
(Sumber : zibae, 2013)



Konidia jamur bersel satu, berbentuk oval agak bulat sampai dengan bulat
telur,berwarna hialin dengan diameter 2-3 pum. Konidia dihasilkandalam bentuk
simpodial dari sel-sel induk yang terhenti pada ujungnya.Pertumbuhan konidia
diinisiasi oleh sekumpulan konidia. Setelah itu, sporatumbuh dengan ukuran yang
lebih panjang karena akan berfungsi sebagai titiktumbuh. Pertumbuhan
selanjutnya dimulai di bawah konidia berikutnya, setiapsaat konidia dihasilkan
pada ujung hifa dan dipakai terus, selanjutnya ujungnya akan terus tumbuh.
Dengan cara seperti ini, rangkaian konidia dihasilkan oleh konidia-konidia muda
(rangkaian akropetal), dengan kepala konidia menjadi lebih panjang. Ketika
seluruh konidia dihasilkan, ujung konidia penghubung dari sel-sel konidia genus
mempunyai pertumbuhan zig-zag dan mengikuti pertumbuhan asal (Zibae, 2013).

Miselium jamur B. bassiana bersekat dan bewarna putih, didalam tubuh
serangga yang terinfeksi terdiri atas banyak sel, dengan diameter 4 pm,
sedangdiluar tubuh serangga ukurannya lebih kecil, yaitu 2 um. Hifa fertil
terdapat pada cabang, tersusun melingkar dan biasanya menggelembung atau
menebal. Konidia menempel pada ujung dan sisi konidiofor atau cabang-
cabangnya. Hifa berukuran lebar 1-2 um dan berkelompok dalam sekelompok
sel-sel konidiogen berukuran 3—6 pm x 3 pm. Selanjutnya, hifa bercabang-cabang
dan menghasilkan sel-sel konidiogen kembali dengan bentuk seperti botol, leher
kecil, dan panjang ranting dapat mencapai lebih dari 20 pm dan lebar 1 um
(Sucipto, 2011).

Mekanisme Infeksi Jamur Beauveria bassiana
Mekanisme infeksi dimulai infeksi langsung hifa atau spora B. bassiana

kedalam kutikula melalui kulit luar serangga. Pertumbuhan hifa akan



mengeluarkan enzim seperti protease, lipolitik, amilase, dan Kkitinase. Enzim-
enzim tersebut mampu menghidrolisis kompleks protein di dalam integument,
yang menyerang dan menghancurkan kutikula, sehingga hifa tersebut mampu
menembus dan masuk serta berkembang di dalam tubuh serangga. Mekanisme
infeksi secara mekanik adalah infeksi melalui tekanan yang disebabkan oleh
konidium B. bassiana yang tumbuh. Secara mekanik infeksi jamur B. bassiana
berawal dari penetrasi miselium pada kutikula lalu berkecambah dan membentuk
apresorium, kemudian menyerang epidermis dan hipodermis. Hifa kemudian
menyerang jaringan dan hifa berkembang biak di dalam haemolymph
(Yuniarti, 2008).

Pada perkembangannya di dalam tubuh serangga B. bassiana akan
mengeluarkan racun yang disebut beauvericin yang menyebabkan terjadinya
paralisis pada anggota tubuh serangga. Paralisis menyebabkan kehilangan
koordinasi sistem gerak, sehingga gerakan serangga tidak teratur dan lama-
kelamaan melemah, kemudian berhenti sama sekali. Setelah lebih-kurang lima
hari terjadi kelumpuhan total dan kematian. Toksin juga menyebabkan
kerusakanaringan, terutama pada saluran pencernaan, otot, sistem syaraf, dan
sistem pernafasan (Chamley, 2013).

Serangga kemudian mati dan jamur B. bassiana akan terus melanjutkan
pertumbuhan siklusnya dalam fase saprofitik. Setelah serangga inang mati,
B.bassiana akan mengeluarkan antibiotik, yaitu Oosporein yang menekan
populasi bakteri dalam perut serangga inang. Dengan demikian, pada akhirnya
seluruh tubuh serangga inang akan penuh oleh propagul B. bassiana. Pada bagian

lunak dari tubuh serangga inang, jamur ini akan menembus keluar dan



menampakkan pertumbuhan hifa di bagian luar tubuh serangga inang yang biasa
disebut “whitebloom”. Pertumbuhan hifa eksternal akan menghasilkan konidia
yang bila telah masak akan disebarkan ke lingkungan dan menginfeksi serangga
sasaran baru (Wahyudi, 2008).
Bakteri Bacillus thuringiensis

Pada medium padat koloninya berwarna putih, kasar, dengan bentuk yang
tidak beraturan. Sel vegetatifnya berbentuk batang ramping dengan panjang 3-5
pum dan lebar 1,0-1,2 um, motil, gram positif, mempunyai flagellum yang peritrik,

dan membentuk endospora (Gambar 7) (Azizah, 2011).
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Gambar 7. Sel Bacillus thuringiensis
(Sumber : samy, 2015)

Bacillus thuringiensis merupakan bakteri yang bersifat aerob, atau anaerob
fakultatif pada medium yang dibumbuhi nitrat sebagai penerima terakhir elektron.
Pada uji indol fan oksidase, bakteri ini memberikan hasil negatif, tetapi
memberikan reaksi positif pada uji merah metal dan tidak dapat menggunakan
nitrat sebagai satu-satunya sumber karbon (Samy, 2015).

Bt menghasilkan toksin yang memiliki daya racun terhadap serangga hama

tertentu. Spesifitas terhadap serangga tertentu dipengaruhi oleh komponen



kimiawi toksin sehingga Kisaran serangga sasarannya sempit. Toksin yang
dihasilkan dikenal sebagai delta toksin yang terdapat di dalam protein Kristal serta
tidak bersifat racun terhadap manusia dan vertebrata lainnya (Lay, 1993).
Mekanisme Infeksi Bakteri Bacillus thuringiensis

Cara kerja Bt dapat diuraikan sebagai berikut: racun Bt harus dimakan
oleh hama serangga yang peka agar Bt dapat efektif bekerja. ICP atau spora ICP
yang mengandung racun cry (cry toxins) terikat pada bagian permukaan sel perut
tengah membentuk lubang-lubang yang menghancurkan kemampuan sel untuk
mengendalikan pertukaran molekul. Protoxin mengikat receptor membrane
glycoprotein yang terdapat pada sel perut tengah yang mengakibatkan terjadinya
pori. Kerusakan pada epitelium perut tengah berhubungan dengan berhentinya
makan dan terjadinya paralisis pada serangga. Pelukaan pada perut tengah juga
mengakibatkan terjadinya septosemia yang pada akhirnya mengakibatkan
kematian serangga (Rahmi, 2010).

Protein kristal yang termakan oleh ulat akan larut dalam lingkungan basa
pada usus organisme sasaran yang memiliki nilai pH antara 9,0 dan 10,5,
sedangkan spora akan mengalami germinasi pada pH tersebut. Pada serangga
target, protein tersebut akan teraktifkan melalui pemisahan proteolitik oleh enzim
protease. Berat molekul protein menurun dari 130 kDa menjadi 65 kDa. Protein
yang teraktifkan akan menempel pada protein receptor yang berada pada langit-
langit sel epitel usus serangga. Masuknya toksin kedalam membran sel usus
terjadi dalam dua tahap ikatan, yaitu ikatan yang bersifat reversible dan

irreversibel. Ikatan reversible sangat penting pada aktivitas racun selanjutnya,



karena hilangnya ikatan akan menurunkan toksisitas racun, sebaliknya jika
afinitas meningkat maka daya toksisitas racun pun meningkat (Gabriel, 2014).
Setelah insersi ke dalam membran dan terbentuk pori terjadi influk air
yang mengandung ion yang menyebabkan sel menjadi swelling dan akhirnya
menjadi lisis. Pada akhirnya serangga akan mengalami gangguan pencernaan
dengan berhentinya makan yang menyebabkan kematian larva jadi bentuk

tubuhnya setelah mati yaitu menjadi mengerut dan mengering (Tarigan, 2012).



BAHAN DAN METODE

Bahan dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Riset dan
Pengembangan Tanaman Tebu PTPN Il Sei Semayang (+ 50 m dpl).

Penelitian ini dilaksankan pada bulan Februari 2017 smpai dengan selesai.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah hama ulat Chilo sacchariphagus Bojer,
B. thuringiensis, B. bassiana, soggolan tebu, dan air aquades.

Alat yang digunakan adalah stoples, kain kasa, gunting, pisau, Kkaret
gelang, pinset bambu, kertas label, keranjang, beaker glass, handsprayer, dan

kertas label nama.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial
6 perlakuan dengan 3 ulangan :
B, = B. bassiana populasi konidia 10° dengan konsentrasi 10 g/l air.
B, = B. bassiana populasi konidia 10° dengan konsentrasi 15 g/l air.
Bs= B. bassiana populasi konidia 10° dengan konsentrasi 20 g/l air.
T.= B. thuringiensis populasi sel 10® dengan konsentrasi 10 g/l air.
T,= B. thuringiensis populasi sel 10° dengan konsentrasi 15 g/l air.

T5= B. thuringiensis populasi sel 10° dengan konsentrasi 20 g/l air.



Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) non faktorial dengan model rancangan :
Yij=u+Ti+Bj+Eij

Dimana :
Yij = hasil pengamatan pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j
K = rataan umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
Bj = pengaruh kelompok ke-j

Eij = pengaruh acak pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j

Pelaksanaan Penelitian
Penyediaan larva Chilo sacchariphagus Bojer

Larva Chilo sacchariphagus Boj. dikumpulkam dari perkebunan tebu
PTPN Il Sei Semayang dan kemudian dibawa ke Laboratorium.
Penyediaan Beauveria bassiana dan Bacillus thuringiensis

B. bassiana dan B. thuringiensis didapat dari BPTPH (Balai Peneiltian
Tanaman Pangan dan Holtikultura). Bakteri tersebut sudah tersedia dalam bentuk
serbuk yang dapat diaplikasikan langsung pada serangga uiji.
Persiapan media

Wadah penelitian adalah stoples berdiameter 14,8 cm dan tinggi 6 cm, lalu
stoples di isi sogolan tebu sebagai pakan larva dan stoples di tutup kain kasa.
Aplikasi perlakuan

Pengaplikasian dilakukan dengan cara penyemprotan B. bassiana dan

B. thuringiensis ke sogolan setelah itu 5 larva Chilo sacchariphagus Boj. di



masukkan kedalam wadah yang berisi sogolan sesuai dengan perlakuan dan hanya
sekali penyemprotan.
Parameter Pengamatan

Persentase mortalitas

P =

1 0,
a+bx 00%

Keterangan :
P : Persentase mortalitas larva
a : Jumlah larva yang mati
b : Jumlah larva yang hidup
Gejala Kematian
Diamati secara visual gejala perubahan yang terjadi pada Chilo

sacchariphagus Boj. setelah pengaplikasian B. Bassiana dan B. thuringiensis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Mortalitas

Data pengamatan 12 dan 24 jam dapat di lihat pada lampiran 2 dan 3.
Berdasarkan hasil analisa sidik ragam Uji Jarak Duncan (DMRT) pada taraf 1%
dapat diketahui bahwa Bacillus thuringensis berpengaruh nyata terhadap
mortalitas Chilo sacchariphagus Boj. dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 2. Mortalitas (%) 24 Jam Setelah Aplikasi

Perlakuan Pengamatan z Rataan
I I Il \Y
B 0 0 0 0 0 0
(0,71) (0,71) (0,71) (0,71) (2,38) (0,71)
B 0 0 0 0 0 0
(0,71) (0,71) (0,71) (0,71) (2,83) (0,71)
Bs 0 0 0 0 0 0
(0,71) (0,71)  (0,71)  (0,71)  (2,83)  (0,71)
Ta 60 80 60 80 280 70bc
(7,78) (8,97) (7,78) (8,97) (33,50) (8,38)
T, 80 80 80 80 320 80b
(8,97) (897)  (897)  (897) (3589  (897)
T3 80 100 100 100 380 95a

(8,97)  (10,02) (10,02) (10,02) (39,05) (9,76)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama,
berbeda nyata pada taraf 1% menurut Uji Jarak Duncan (DMRT).
Angka dalam kurung hasil dari transformasi V(y+0,5).

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan B;, B,, dan Bj tingkat
kematiannya yaitu 0% pada setiap ulangan. Sedangkan perlakuan T; dengan
konsentrasi 10 g/l air tingkat kematiannya mencapai 60% pada ulangan | dan I11.
Pada ulangan Il dan IV tingkat kematiannya mencapai 80%. Untuk perlakuan T,

dengan konsentrasi 15 g/l air tingkat kematiannya mencapai 80% pada setiap

ulangan. Sedangkan perlakuan T3 dengan konstrasi 20 g/l air tingkat kematiannya



mencapai 100% pada ulangan I, 111, dan IV. Pada ulangan I tingkat kematiannya
80%. Hal ini disebabkan karena B. thuringiensis adalah bakteri racun perut yang
trinfeksi jika dimakan oleh serangga sedangkan B. bassiana adalah jamur yang
terunfeksi melalui kutikula, jadi perlu waktu yang lama agar jamur tersebut
sampai ke pencernaan serangga. Sesuai dengan (Korlina, 2011) yang menyatakan
bahwa B. thuringiensis adalah kristal bakteri yang berupa matriks protein didalam
saluran makanan tengah (mesonteron) tubuh serangga yang rentan akan
mengalami hidrolisis. Hasil hidrolisis ini menghasilkan fraksi-fraksi yang lebih
kecil yang menyebabkan toksik terhadap dinding saluran makanan. Kerusakan
dinding saluran makanan mengakibatkan serangga sakit yang dapat menyebabkan
kematian serangga. sedangkan B. bassiana masuk ke tubuh serangga melalui kulit
di antara ruas-ruas tubuh. Penetrasinya dimulai dengan pertumbuhan spora pada
kutikula. Hifa fungi mengeluarkan enzim Kkitinase, lipase dan protemase yang
mampu menguraikan komponen penyusun kutikula serangga. Di dalam tubuh
serangga hifa berkembang dan masuk ke dalam pembuluh darah. Selain itu B.
bassiana mengeluarkan toksin seperti beaurerisin, beauverolit, bassianalit, isorolit
dan asam oksalat yang menyebabkan terjadinya kenaikan pH, penggumpalan dan
terhentinya peredaran darah serta merusak saluran pencernaan, otot, sistem syaraf
dan pernafasan yang pada akhirnya menyebabkan kematian.

Pada penelitian ini konsentrasi juga berpengaruh dalam tingkat kematian.
Bisa dilihat pada Tabel. 1 perlakuan T; dengan konsentrasi 10 g/l air rata-rata
tingkat kematiannya yaitu 70%. Perlakuan T, dengan konsentrasi 15 g/l air rata-
rata tingkat kematiannya yaitu 80%. Sedangkan perlakuan T3 yaitu dengan

konsentrasi 209/l rata-rata tingkat kematiannya mencapai 95%.
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Gambar 8. Histogram Persentase Mortalitas Selama 24 Jam

Pada gambar 8. menunjukkan bahwa mortalitas tertinggi yaitu pada
perlakuan T3 dengan konsentrasi 20 g/l air mencapai 95% hal ini di karenakan
B. thuringiensis lebih mudah masuk ke dalam tubuh larva disaat larva memakan
pakan yang sudah diaplikasikan perlakuan tersebut sehingga B. thuringiensis
sampai ke sistem pencernaan dan mengakibatkan pH di usus larva tidak seimbang
dan mengakibatkan rusaknya sistem pencernaan. Hal ini sesuai dengan
(Zulfaidah, 2010) yang mengatakan B. thuringiensis bekerja secara spesifik,
karena hanya akan berikatan dengan reseptor dari sel usus larva (ulat) berikatan
dengan reseptor dinding sel usus dan akan membuat lubang dan menyebabkan
tidak seimbangnya pH. Sehingga usus lumpuh dan serangga berhenti makan. Ph
usus dan darah menjadi tidak seimbang dan mengakibatkan spora berkecambah
dan bakteri merusak inang.

B. thuringiensis efektif untuk mengandalikan hama C. sacchariphagus

Boj. Hal ini sesuai dengan (Kogan, 2001) B. thuringiensis cukup efektif untuk



mengendalikan berbagai jenis hama dari golongan lepidoptera, coleoptera, dan
hemiptera. Namun hewan-hewan lain seperti ikan, kadal, mupun burung tidak
akan terpengaruh dengan racun Bt. Manusia yang memakan tanaman yang telah
disemprot Bt juga tidak akan mengalami gangguan atau keracunan karena
racunnya hanya berdampak pada serangga. Oleh karena itu, racun dari B.
thuringensis dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida. Bt yang digunakan sebagai
pembasmi serangga biasanya merupakan hasil pembiakan secara invitro di
laboratorium. Produk bioinsektisida bakteri B. thuringiensis digunakan sebanyak
10-50 g. Potensi toksisitasnya berlipat dibandingkan dengan pestisida.

Gejala Kematian

R

Gambar 9. Gambar sebelah kiri larva yang terinfeksi oleh B. thuringensis
Gambar sebelah kanan larva yang terinfeksi oleh B. bassiana

Pada gambar sebelah Kiri larva berwana hitam dan lunak. Hal ini sesuai
dengan (Kashwar, 2001) Larva yang terinfeksi tubuhnya mengkerut, lunak, warna
tubuh larva lama kelamaan semakin menghitam dan apabila diamati tubuh larva
tersebut akan mengecil dan menipis, hal ini disebabkan oleh sistem pencernaan
dari serangga uji tersebut hancur atau lisis. Apabila kondisi lingkungan tidak
menguntungkan maka bakteri ini akan membentuk fase sporulasi. Saat sporulasi

terjadi, tubuhnya akan terdiri dari protein Cry yang termasuk ke dalam protein



kristal kelas endotoksin delta. Apabila serangga memakan toksin tersebut maka
serangga tersebut dapat mati. Oleh karena itu, protein atau toksin Cry dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida alami.

Pada gambar sebelah kanan tubuh larva ditumbuhi miselium jamur
berwarna putih. Hal ini sesuai dengan (Mahmud, 2014) Larva yang terinfeksi
jamur ini akan tampak gejala berupa terdapatnya miselium jamur berwarna putih
di permukaan tubuh. Hifa kemudian menyerang jaringan dan hifa berkembang
biak di dalam haemolymph. Hifa ini lah yang menyebabkan matinya sel-sel

sasaran, sel sel yang terserang oleh patogen inilah yang terjadi mumifikasi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

B. thuringiensis mampu mengendalikan hama C. sacchariphagus pada
konsentrasi 20 g/l air dengan tingkat mortalitas mencapai 100%. B. thuringiensis
efektif jika dibandingkan dengan B. bassiana dalam waktu 24 jam setelah aplikasi
dengan tingkat mortalitas mencapai 100%.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat apakah
B. thuringiensis mampu mengendalikan C. sacchariphagus Boj. langsung di

lapangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Penelitian
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Lampiran 2. Data Pengamatan Mortalitas Hama C. Sacchariphagus Boj. pada 12
Jam Setelah Aplikasi

Ulangan

Perlakuan I T T v, > Rataan
Bl 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
B2 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
B3 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
T1 4,53 4,53 4,53 6,36 19,95 4,99

T2 6,36 6,36 4,53 6,36 23,62 5,90
T3 7,78 7,78 8,97 8,97 33,50 8,38
Total 20,79 20,79 20,15 23,82 8555 21,39

Rataan 3,47 3,47 3,36 3,97 14,26 3,56

Daftar Sidik Ragam

SK DB IK KT F Hitung F. Tabel
0,01
Blok 3 15453 5151 181,02%* 5,09
Perlakuan 5 45,38 9,08 31,89** 4,25
Galat 18 512 028
Total 26 227,03
KK = 11,53%

Keterangan : ** = Sangat nyata



Lampiran 3. Data Pengamatan Mortalitas Hama C. Sacchariphagus Boj. pada 24

Jam Setelah Aplikasi

Pengamatan
Perlakuan i T g T ™ > Rataan
Bl 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
B2 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
B3 0,71 0,71 0,71 0,71 2,83 0,71
T1 7,78 8,97 7,78 8,97 33,50 8,38
T2 8,97 8,97 8,97 8,97 35,89 8,97
T3 8,97 10,02 10,02 10,02 39,05 9,76
Total 27,84 30,09 28,90 30,09 116,92 29,23
Rataan 4,64 5,02 4,82 5,02 19,49 4,87
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.01
Blok 3 0,59 0,20 2,10™ 5,09
Perlakuan 5 420,13 84,03 904,99** 4,25
Galat 18 1,67 0,09
Total 26 1,67
KK =5,64
Keterangan : ** = Sangat nyata
tn = Tidak nyata





